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PENERAPAN PRINSIP DASAR PROGRAM KESELAMATAN
DAN KESEHATAN KERJA DALAM MENANGANI
KECELAKAAN KERJA PADA PT. ADANI
GLOBAL DI KECAMATAN BUNYU
KABUPATEN BULUNGAN

Hasdam Husain®

Abstrak

Pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai proses
penerapan prinsip dasar program keselamatan dan kesehatan kerja dalam
menangani kecelakaan kerja pada PT Adani global di kecamatan bunyu
kabupaten bulungan melalui 1). Untuk melakukan usaha inspeksi keselamatan
dan kesehatan kerja dalam mengidentifikas kondisi-kondisi yang tidak aman,
2). mengadakan usaha pendidikan dan pelatihan para pekerja untuk
meningkatkan pengetahuan pekerja akan tugasnya sehari-hari dan cara kerja
yang aman, 3). membuat peraturan-peraturan keselamatan dan kesehatan
kerja yang harus ditaati oleh semua pekerja dan 4). pembinaan disiplin dan
ketaatan terhadap semua peratruan dibidang keselamatan dan kesehatan
kerja.

Kata kunci: Prinsip dasar, progranKeselamatan dan Kesehatan Kerja.

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan aset yang palingngetdlam sebuah
perusahaan atau organisasi, kayawan dapat mermsigp bila dikelola dengan
tepat dan benar, tetapi sebaliknya akan menjadiarbelapabila salah
mengelolanya. Sumber daya manusia dalam sebuakap@an atau organisasi
memerlukan perawatan dan pengelolaan yang baikngghi dapat menjadi
kekuatan internal dalam menghadapi persaingan depgeusahaan lain yang
menjadi kompetitornya. Untuk mencapai itu diperluksumber daya manusia
yang produktif, sehat dan berkualitas. Oleh kanémgerlu adanya penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang baik.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan faltgy gangat penting
bagi setiap tenaga kerja, Keselamatan dan keselkaga (K3) merupakan
bentuk perlindungan kerja dari resiko kecelakaatak#an penyakit akibat kerja.
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakangiexrian manajemen yang
berdaya guna untuk melindungi tenaga kerja, peasghingkungan hidup dan
masyarakat sekitar dari bahaya yang ditimbulkabaikkecelakaan kerja. Setiap
karyawan diwajibkan untuk menerapkan sistem maregjerkesehatan dan
keselamatan kerja yang berhubungan dengan manajeenesahaan, akan tetapi
dalam pelaksanaannya masih belum optimal.
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Keselamatan dan kesehatan kerja harus diterapkanddaksanakan
disetiap tempat kerja (perusahaan). Tempat kerflahdsetiap tempat yang
didalamnya terdapat 3 unsur yaitu adanya suatuaydaduk itu usaha yang
bersifat ekonomis maupun usaha sosial, adanya subdleaya, dan adanya
tenaga kerja yang bekerja didalamnya (Abdul Hakd®1260).

Menurut  perkiraan International Labour Organization (ILO)
mengindentifikasikan bahwa setiap tahunnya lebihi @80.000 pekerja di
seluruh dunia meninggal akibat kecelakaan kerja klmang dari 260 miliar
pekerja mengalami cidera serius yang membuat meigdda bisa bekerja lebih
dari tiga hari lamanya.

Program keselamatan dan kesehatan kerja merupakaiasi didalam
perusahaan karena dua program tersebut tercakem ga@meliharaan terhadap
karyawan dan lingkungan tempat bekerja. Keselamdtaja merupakan
keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesalaakesja, bahan dan proses
pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkusgea cara-cara melakukan
pekerjaan. Keselamatan kerja bersasaran segalattdeapa, baik di darat, di
dalam tanah, di permukaan air, di dalam air maupuwrdara. Keselamatan kerja
merupakan sarana untuk pencegahan kecelakaan, dacakematian sebagai
akibat kecelakaan kerja (suma’'mur,1993:1).

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang tekamdkakan di atas,
maka penulis menetapkan rumusan masalah sebadaitber

Bagaimanakah penerapan prinsip dasar program kesta dan
kesehatan kerja dalam menangani kecelakaan kenpgy ilakukan oleh
PT.Adani Global di kecamatan bunyu kabupaten bulong

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan sumber dayaisi@mlengan cara
menerapkan prinsip dasar program keselamatan daeh&ean kerja,
melalui inspeksi kondisi-kondisi tidak aman, Pdélati dan pendidikan,
membuat peraturan-peraturan, pembinaan disiplin Ketaatan, dan
pengumuman peringatan pada PT. Adani Global khysudibidang ilmu
keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaab eaenambah
wawasan bagi para peneliti dalam kajian yang saemiang penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
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2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukuntuk
perusahaan dalam menerapkan suatu kebijakan gunaingkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada PT. Azlabal.

Kerangka Dasar Teori
Penerapan K eselamatan dan K esehatan kerja
Keselamatan dan Kesehatan kerja

Menurut Permenaker No.05/MEN/1996 mengemukakan aalemerapan
keselamatan dan kesehatan kerja merupakan bagransydgiem manajemen
perusahaan secara keseluruhan yang dibutuhkarpéagembangan, penerapan,
pencapaian, pengkajian dan pemeliharan kewajibaseldmatan dan kesehatan
kerja (K3), dalam rangka pengendalian resiko yaerkditan dengan kegiatan
kerja guna terciptanya tempat kerja yang amaneafan produktif.

Menurut Internasional Labour Organization (ILO) keselamatan dan
kesehatan kerja adalah suatu upaya untuk mempek@ahalan meningkatkan
derajat kesejatarahaan fisik, mental dan sosial ysetinggi-tingginya bagi
pekerja disemua jabatan, pencegahan penyimpangshdtan diantara pekerja
yang disebabkan oleh kondisi pekerja,perlindungskepa dalam pekerjaannya
dari resiko akibat faktor yang merugikan kesehatg@@nempatan dan
pemeliharaan pekerja dalam suatu lingkungan keajayydiadaptasikan dengan
kapibilitas, fisiologi, dan psikologi serta sebagadaptasi pekerjaan kepada
manusia dan setiap manusia kepada jabatannya.

Keselamatan Kerja

Menurut Suma’'mur (2001:1) mengemukakan bahwa kemsgin kerja
adalah keselamatan yang bertalian dengan mesiawpgsalat kerja, bahan dan
proses pengolahannya, landasan tempat kerja dgkufigan serta cara-cara
melakukan pekerjaan.

Menurut Mathis dan Jakson (2002:245) mengemukakahwa
Keselamatan kerja adalah merujuk pada perlindutegliadap kesejahteraan fisik
seseorang terhadap cedera yang terkait denganjgmkeiKesehatan adalah
merujuk pada kondisi umum fisik, mental dan st&dsliemosi secara umum.

Kesehatan Kerja

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2002:163) mengekan bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pamikian upaya untuk
menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmangalpun rohaniah tenaga
kerja pada khususnya dan manusia pada umumnyakbag dan budaya untuk
menuju masyarakat adil dan makmur.

Menurut Suma’mur (2001:45) mengemukakan bahwa leegehkerja
merupakan spesialisasi ilmu kesehatan/ kedokteeserta prakteknya yang
bertujuan agar pekerja/masyarakat pekerja memperalerajat kesehatan
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setinggi-tingginya baik fisik, mental maupun sodaingan usaha preventif atau
kuratif terhadap penyakit/gangguan kesehatan yaagibétkan oleh faktor
pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap fpéenyaum.

Prinsip Dasar Program Keselamatan dan Kesehatanjaer

Menurut Dewan K3 Nasional program K3 adalah upayakimengatasi
ketimpangan pada unsur produksi yaitu manusianaadangkungan kerja dan
manajemen. Program ini meliputi administrasi dan najemen, P2K3,
kebersihan, keadaan darurat, penerapan K3 damsestguasi program.

Program K3 merupakan suatu rencana kerja dan pelalia keselamatan
kerja dan proses pengendalian resiko dan papatfaaydaermasuk kesalahan
manusia dalam tindakan tidak aman, meliputi :

1. Membuat program untuk mendeteksi, mengkoreksi, o@ng kondisi
berbahaya, lingkungan beracun, dan bahaya-bahagh&ian.
Membuat prosedur keamanan.
Menindaklanjuti program kesehatan untuk pembelian gemasangan
peralatan baru dan untuk pembelian dan penyimplaalaan berbahaya.
Pemeliharaan sistem pencatatan kecelakaan agamtatpada.
Pelatihan K3 untuk semua level manajemen.
Rapat bulanan P2KS3.
Menginformasikan perkembangan yang terjadi dibid&Bgseperti alat
pelindung diri dan standar keselamatan yang baru.
8. Pembagian pernyataan kebijakan organisasi.

wn

No ok

Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
1. Tujuan Keselamatan Kerja
Menurut Iwan M. Ramdan (2006:5) bahwa tujuan
penyelenggaraan keselamatan kerja adalah sebataitbe
a. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannyandahelakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup, meningkatkadugsi dan
produktivitas.
b. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang beddadmpat kerja.
c. Sumber produksi diperiksa dan dipergunakan secasam.a
2. Tujuan Kesehatan Kerja
Menurut Iwan M. Ramdan (2006:5) bahwa tujuan
penyelenggaraan kesehatan kerja adalah sebadaitberi
a. Pencegahan dan pemberantasan penyakit-penyakitkeleglakaan-
kecelakaan akibat kerja.
b. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan dan gajdeserja.
c. Perawatan dan mempertinggi efisiensi dan daya pgtiidas tenaga
manusia.
d. Perlindungan bagi masyarakat sekitar suatu perasafgar terhindar
dari bahaya-bahaya pencemaran oleh bahan dan limdbadtri.
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e. Perlindungan masyarakat luas dari bahaya-bahaya yaangkin
ditimbulkan oleh produk-produk industri.

Kecelakaan Kerja

Menurut Dale S. Beach (2004:114) mengemukakan batecalakaan
adalah suatu peristiwva yang tak diduga-duga danatdapengganggu
kelangsungan aktifitas.

Menurut Suma’'mur (1981:5) mengemukakan bahwa kkaata adalah
kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkadaK terduga, oleh karena
dibelakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kgsgan, lebih-lebih dalam
bentuk perencanaan. Tidak diharapkan, oleh karenatigva kecelakaan disertai
kerugian material ataupun penderitaan dari yanghgaingan sampai kepada
yang paling berat.

Kecelakaan kerja (menurut pengawasan operasiondhnpe) adalah
sesuatu yang tidak direncanakan atau tidak didugmule dan tidak
diinginkan.kecelakaan dapat terjadi kapan sajaddg@at menimpa siapa saja serta
mengakibatkan kerugian terhadap manusia, mateaaipan produksi maupun
peralatan.

Menurut sheddy nagara (2008, 177:180) mengemukiedeglakaan kerja
adalah suatu kejadian yamg terjadi pada saat segganelakukan pekerjaan.
Kecelakaan kerja merupakan peristiwa yang tidakndianakan yang disebabkan
oleh suatu tindakan yang tidak berhati-hati ataatislkeadaan yang tidak aman
atau kedua-duanya.

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis bersifaskdetif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitiapgang menghasilkan data
deskriptif dengan mengumpulkan data berupa katabaik tertulis maupun lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Mulya@82:55).

Fokus Pendlitian
Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi studi derfungsi untuk
memenuhi kriteria memasukan mengeluarkan suaturni@s yang baru
diperoleh di lapangan penelitian. Berdasarkan padan dan masalah penelitian
ini, maka fokus yang telah ditetapkan adalah selzeydut :
Prinsip dasar program keselamatan dan kesehatan ker
1. Melakukan usaha inspeksi keselamatan dan kesekatanuntuk
mengidentifikasikan kondisi-kondisi yang tidak aman
2. Mengadakan usaha pendidikan dan pelatihan parajpaketuk
meningkatkan pengetahuan pekerja akan tugasnya-bealniadan
cara kerja yang aman.
3. Membuat peraturan-peraturan keselamatan dan kesekkatja
yang harus ditaati oleh semua pekerja.
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4. Pembinaan disiplin dan ketaatan terhadap semuatupamna
dibidang keselamatan dan kesehatan kerja.
Sumber Data

Adapun yang menjadi key informan dalam penelitranmeliputi :

1. Key informan, adalah kepala safety PT.Adani Global.

2. Informan adalah karyawan PT.Adani Global.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung résponden dan
informan penelitian melalui observasi dan wawancara

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang terdapat pada Ipkasilitian berupa
bahan bacaan, bahan pustaka, dan laporan-lapanahtiae.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observas atau Pengamatan
2. Wawancara atalnterview
3. Dokumentasi
4. Penelitian Kepustakaan

Teknik Analisis Data

1.Pengumpulan Data
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan dagganya
langsung pada bagiasafety, baik melalui wawancara maupun data
tertulis perusahaan.

2.Reduks Data atau Penyederhanaan
Yakni proses memilih, memfokuskan, menyederhanakkemgan
membuat abstraksi, mengubah data mentah yang dikkarp dari
penelitian kedalam catatan yang telah diperiksa.

3.Penyajian Data
Setelah pengumpulan data serta memilihnya makaegrsslanjutnya
adalah menyajikan data, baik dalam bentuk kalimaupon dalam
bentuk tabel.

4 Penarikan Kesimpulan
Setelah data disajikan dan dijelaskan maka petduikikesimpulan dari
keseluruhan permasalahan yang telah dikemukakarda¢daskan.

Hasil Pendlitian
Penerapan Prinsip Dasar Program Keselamatan dan destan Kerja Dalam
Menangani Kecelakaan Kerja Pada PT. Adani Global Hecamatan Bunyu
Kabupaten Bulungan

Penerapan prinsip dasar program keselamatan daha@n kerja yang di
lakukan tujuannya untuk mengedepankan keselamatarkesehatan kerja serta
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berwawasan lingkungan didalam melaksanakan kegiptases produksi di
lapangan yang dimana memerlukan komitmen dan tekaty kuat serta
didukung oleh seluruh lapisan unsur manajemen dzier@a sesuai dengan
permenaker nomor 05/men/1996 tentang sistem mageajemselamatan dan
kesehatan kerja.

Melakukan usaha Inspeksi Keselamatan dan Kesehatdferja Untuk
Mengindentifikasi Kondisi — Kondisi yang tidak Aman

Melaksanakan pelatihan dan pendidikan dalam m&atkgn mutu
keterampilan dan keahlian semua karyawan. Tanggwab dan kewajibannya
dititik beratkan dalam mengidentifikasi kondisi -erklisi yang tidak aman
terhadap terjadinya kecelakaan kerja serta pengéloat kerja. Fungsi dasarnya
adalah mengurangi/ menghilangkan kecelakaan akdéxga dan penyakit akibat
kerja, meningkatkan kesehatan kerja, mengurangicgmearan lingkungan,
meningkatkan kreativitas karyawan tentang Lingkungdeselamatan dan
Kesehatan Kerja (LK3).

Mengadakan usaha pendidikan dan pelatihan para pgke untuk
meningkatkan pengetahuan pekerja akan tugasnya selmari dan cara kerja
yang aman.
Menurut bapak Aco Amir kepala teknik tambang bagdiaalth safety &

environment (HSE) PT. Adani Global mengemukakamiza
Seorang karyawan harus memiliki pengetahuan, potims kemampuan dalam
melihat keadaan atau kondisi yang berbahaya sertda@an resiko dari bahaya
tersebut. Penerapan usaha dalam meningkatkan pbogaet karyawan
dilaksanakan melalui 2 tahapan yaitu:
a) Internal

Melakukan usaha inspeksi, identifikasi dan pengksndaesiko oleh
orang yang berkepentingan seperti supervisor danagea lini dan juga
mempunyai spesialisasi dibidangnya sepsatety advisor dan teknisi atau
ahli yang terbaik setiap unsur karyawan dari léeeéndah sampai tingkat
tinggi (top management).
1. Melakukan pelatihan secara gabungan dari pihak HRSITENANCE,

MINING & HSE.

2. Safety talk
3. Tool box meeting
4. Pemutaran film
5. Pemasangan iklan
6. Penerapan SOP (standar operasional perusahaan)
Eksternal

Peningkatan usaha inspeksi, identifikasi dan pesejen resiko
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanaledm pengawas dari
instansi pemerintah atau pihak ketiga.

b)
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1. Mendatangkan konsultan dari luar. (22 Agustus 2014)

Mengikuti pendidikan dan pelatihan merupakan benpekigembangan
pengetahuan karyawan sesuai dengan bidang kerjaRgrasahaan memiliki
peranan penting dalam seluruh kegiatan pelaksar@@atambangan agar
karyawan dapat menghindari terjadinya kecelakaayja ki tempat kerja sesuai
dengan peraturan perundang-undangan keselamatdtes@matan kerja Kepmen
NO:2555.K/201/M.PE/1993 dan NO:555.K/26/M.PE/199%I| ini ditunjang
dengan memberikan pendidikan dan pelatihan meng&eaelamatan dan
kesehatan kerja baik secara internal maupun elagtern

Dibawah ini beberapa pelaksanaan kegiatan pendidden pelatihan
yang dilaksanakan oleh PT.Adani Global dalam mek@tigan pengetahuan dan
pemahaman karyawan yaitu :

1. MCU (Medical Check Up).

Tenaga kerja merupakan aset yang berharga bagtsgeuusahaan,
karena kesehatan pekerja akan mempengaruhi tingkaduktivitas
perusahaan. Tujuan dilakukan MCMeddical Check Up) adalah sebagai

berikut:
a. Untuk mendeteksi dini suatu penyakit, terutama pkityakibat
kerja.
b. Pembiayaan yang rasional dan efektif bdgalth budgeting
perusahaan.

c. Untuk meningkatkan produktivitas kerja.

d. Melindungi tenaga kerja terhadap setiap gangguaehetan yang

timbul dari pekerjaan atau lingkungan kerja.

e. Meningkatkan kesehatan badan, kondisi mental damakeuan

fisik karyawan.

Sesuai dengan Peraturan Perundangan UU No. 1 th8v6
medical check up (MCU) juga dilakukan agar dapahaeteksi adanya
gangguan kesehatan karyawan, sehingga pihak pearsatdapat
melakukan tindakan pencegahan atau pengendalianggahkaryawan
bisa mencapai derajat kesehatan kerja yang setimggjinya

Pemeriksaan kondisi kesehataan tubuh ini sangdingediikuti
pekerja, Karena manfaatnya akan dirasakan merdkéalsenengetahui
hasil dari MCU Medical Check Up), yang selanjutnya diharapkan dapat
memicu motivasi pekerja untuk selalu memeliharekatannya. Sebelum
dilakukan pemeriksaan harus berpuasa selama 10 geatelah itu
diperbolehkan makan untuk pemeriksaan lanjutankubiioleh seluruh
karyawan PT. Adani Global.

2. TrainingFire Fighting.

Ancaman kebakaran merupakan yang paling dekat dekegiatan
operasional perusahaan. Kebakaran dapat terjagh&areledakan, listrik,
keteledoran pekerja maupun karena potensi — potpasas dalam
operasional perusahaan sehari-hari. Membentuk nsigteoteksi dan
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penanggulangan kebakaran mutlak harus dilakukdn pdeusahaan agar
potensi kerugian yang lebih besar tidak terjadsiesn proteksi dimulai
dengan membuat suatu rancangan kerja/ prosedpr uetak mencegah
dan menanggulangi kebakaran atau yang kita kenalgase Fire
Emergency Plan selanjutnya dibentuk teaRire Fighting yang kompeten
dan memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi sumtmhaya
kebakaran dan mencegah potensi terjadinya kebakaRelatinan ini
memiliki tujuan memberikan pemahaman dan pengerataergait dengan
sebab-sebab  kebakaran, n memperkenalkan  instrunsnisirent
pemadam kebakaran untuk api kecil dan api besar lwagaimana
penggunannya, mampu membentuk tim tanggap darueabagam
kebakaran diperusahaaemergency response. Dalam pelaksanaan nya
PT. Adani Global melakukafraining Fire Fighting melalui yaitu :

a. Komite health Safety & environment department melakukan
pelatihan dengatelah menempatkafire protection di setiap unit kantor,
kantin dancamp serta unit-unit lainnya yang memiliki potensi bahay
kebakaran seperti gudang handak, lokasing bahan peledak dan area
tangki penyimpanan BBM sebagai usaha preventifatap bahaya
kebakaran serta memberikan pembinaan terhadap wamyaentang
tindakan pertama yang harus dilakukan jika terjeglbakaran. Hal ini
sesuai dengan Kepemenaker Kep-186/MEN/1999 pasgh®?2 tentang
penyediaan saran proteksi, alarm dan pemadam kelbakian sarana
(Fire Protection).

b. Pemeliharaan dan pemeriksaan sarana pemadam katakar
bertujuan untuk mempersiapkan alat agar setiap alaattersebut bisa
digunakan jika dibutuhkan. Pemeliharaan ini dilakukoleh komite
health, safety & environment department. Hal ini sesuai dengan
Kepmenaker No. KEP-186/MEN/1999 pasal 2 ayat 4atemtenis,cara
pemeliharaan dan penggunaan sarana proteksi kelnaiatempat kerja.
Sarana pemadam kebakaran yang dipasang di setiagntara lain:

1) Hidran hanya diletakkan pada area gudang hanygkhg

dihubungkan dengan pipa air bertekanan.

2) Alat pemadam api ringan (APAR) diletakkan padap, kantin,

kantor, tangki penyimpan BBM dan areaxing bahan peledak

dengan jenis bahan pemadam sesuai dengan karalkiepis
3. Training PPGD (Penangan Pada Gawat Darurat).

Banyak sekali terjadi kasuacident yang kerap terjadi di sekeliling
kita. Namun sayang kurangnya pengetahuan dan kgtdesm tentang
penanganan secara cepat dan tepat langsung ditt&ejpdian dapat
memperburuk keadaan korban bahkan mempercepat ikemat
Pertolongan maksimal pada satu jam pertama seltele¢dlakaan sangat
diperlukan dan penangganan yang optimal dapat nemggkan 85% dari
kematian maupun kecacatan bagi korban. Seorangyaekarja yang
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mendapat kecelakaan jika mendapat pertolongan fiagan pertama
maka risiko kematian dan kecacatan bisa ditekanngma mungkin,
sehingga kerugian hari kerja bisa berkurang. Rargzsn pertama
merupakan tindakan atau bantuan yang diberikandeeparban yang
mengalami cedera atau sakit yang tiba-tiba seb&antuan medis atau
orang yang kompeten datang memberi bantuan ke tekejpsdian. PT.
Adani Global melakukan training PPGD (Penangan Rzalaat Darurat).
4. Inspeksi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) emRbBfspeksi

Unsafe Factor dan Evaluasi.

Inspeksi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Mskap tahap
IBPR (Identifikasi Bahaya dan Penilaian Resikogasa umum dibedakan
menjadi dua yaitu:

a. Inspeksi unsafe action merupakan tindakan langsung berupa
teguran/ surat peringatasafety card) kepada karyawan yang tidak
menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) pada saatebek
b. Inspeksiunsafe condition merupakan peninjauan langsung pada
kondisi-kondisi disekitar tempat kerja yang berbaha Jika
ditemukan kondisi berbahaya maka akan diberikamlaaberupa
bendera peringatan bahwa tempat/ alat tersebut tadgmk untuk
digunakan dan harus segera diperbdikisafe condition dilakukan
disemua tempat yang rawan bahaya kecelakaan.

Membuat peraturan — peraturan keselamatan dan kestm kerja yang harus
ditaati oleh semua pekerja.

Dalam rangka mewujudkan keberhasilan dalam pentahina terhadap
karyawan, lingkungan tempat bekerja, dan meningkatkproduktifitas
perusahaan serta mencapai nol kecelakaan kerja rRdakaAdani Global
menjalankan langkah-langkah yaitu

Membagikan buku manual K3 sebagai petunjuk dalanfaksanakan
pekerjaannya, banyaknya poster-poster dan spantuk mengingatkan seluruh
karyawan untuk mengutamakan kesehatan dan kesalamkérja serta
diadakannya lomba damward untuk mengajak semua karyawan berperan aktif
dalam mengkampanyekan K3. Dengan menetapkan ststathalar keselamatan
dan kesehatan kerja dimana yang tujuannya adalaik umelindungi karyawan
dari kemungkinan resiko kerja baik yang disebab&kath lingkungan maupun
kesalahan karyawan itu sendiri.

Adapun yang menjadi peraturan-peraturan pada P&aniAGlobal yang
harus ditaati oleh semua pekerja yaitu:

1. Menyediakan alat pelindung diri (APD)
a. helmed
b. sepatu safety
C. rompi
d. masker
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e. kacamata
f. earplug
2. Penyediaan alat pemadam api ringan (APAR)
3. Pengarahan kerja
aKaryawan baru
b. Karyawan lama
c. Lokasi kerja yang baru dan pengisian form
4. Safety talk
aAwal kerja di lakukan setiap hari
b. Pergantian shift kerja
Safety induksi
Safety meeting
Inspeksi & Investigasi
Training penggunaan alat dan materi-materi K3
Pemasangan rambu-rambu jalan,poster, dan papamasgdK3.
10 Alokasi sarana penerangan
11. Penyediaan fasilitas kesehatan
12. Pelatihan-pelatihan
a. Smk3
b. Penggunaan APAR
c. Pengawas operasional teknis

©CeNoOO

Kesimpulan

1. Penerapan prinsip dasar program keselamatan dahdtas kerja dalam
menagani kecelakaan kerja yang dilakukan oleh PdanA Global di
kecamatan bunyu kabupaten bulungan telah di terapgaksudnya di
sini PT. Adani Global dalam menangani kecelakaarjakberusaha
mengidentifikasi kondisi- kondisi yang tidak amamelalui usaha
pendidikan dan pelatihan materi-materi K3. Karemaalui pendidikan
dan pelatihan karyawan akan memperoleh pengetatkeerampilan,
keahlian dan pemahaman dengan spesialisasi daldemgbikerjanya
masing-masing dalam melihat suatu keadaan/potemsa/vélayah
tambang yang dianggap berbahaya dan bagaimanaruitige resiko
nya dengan mengacu pada program kerja dan seswgardegisi dan misi
dari PT. Adani Global yang mengedepankan keselan@dda kesehatan
kerja serta berwawasan lingkungan dalam setiamtayiporses produksi
dilapangan.

2. Pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan pehgata mengenal
potensi, pemahaman dan kemampuan pekerja akamyagsshari — hari
dan cara kerja yang aman yang dilakukan oleh PThiAdlobal di
kecamatan bunyu kabupaten bulungan, dimana di d&agmtannya
manajemen Health, Safety, & Environment (HSE) mapleain diklat atau
training mengenai arti pentingnya keselamatan daselkatan kerja
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Saran

kepada seluruh karyawan dalam mengenal keadaamaHhasidp dan
bagaimana cara menghindari melalui 2 tahapam yBit internal, itu
penerapan pendidikan dan pelatihan di lakukan géddungan dari pihak
komite HSE, HRD, MAINTENANCE & MINING 2). Ekstermha
penerapannya dengan mendatangkan konsultan darikbia. Kedua
tahapan dilakukan untuk membina kesehatan fisik bantal maupun
sosial, kejiwaan, meningkatkan semangat kerja @acapainya tujuan
perusahaan.

PT Adani Global dalam usaha pemeliharaan karyawahngkungan
tempat bekerja, dan meningkatkan produktifitas ugenaan serta
mencapai nol kecelakaan kerja sesuai standar-stded@lamatan dan
kesehatan kerja tujuannya adalah untuk melindureiyakvan dari
kemungkinan resiko kecelakaan kerja baik yang diskdn oleh
lingkungan kerja maupun kesalahan karyawan itu igengtlah
menerapkan sejumlah peraturan — peraturan dalanu ryeenyediakan
alat pelindung diri (APD), penyediaan alat pemadgmnringan (APAR),
pengarahan kerja, safety talk, safety meeting,tyafign, inspeksi dan
investigasi, training penggunaan alat dan matetern&3, pemasangan
rambu-rambu dan poster K3, alokasi sarana peneamangenyediaan
fasilitas kesehatan, dan pendidikan dan pelatihan.

Dalam meningkatkan pembinaan dan ketaatan kepaglavkan terhadap
semua peraturan- peraturan keselamatan dan kesetefa PT Adani
Global membentuk panitia pembina keselamatan daehetan kerja
(P2K3) sesuai dengan undang-undang dan peraturatri rfenaga kerja
dalam menyelesaikan permasalahan keselamatan gahdatan kerja, dan
lingkungan serta untuk memperdalam pemahaman dasadaen
karyawan mengenai pentingnya K3 untuk mencapaiaecident.

Dalam melakukan usaha inspeksi, di harapkan deepkaryawan

khususnya operator dan driver PT.Adani Global dcakeatan bunyu

kabupaten bulungan harus betul-betul paham dan engngerta

merealisasikan semua program K3 dengan sunggulgshngengenal

potensi bahaya di lapangan dan Seluruh karyawampeaanggung jawab
area ikut berperan aktif dalam kegiatan inspeksgda melaporkan setiap
temuan-temuan yang berpotensi menimbulkan bahayta ssegera

menghindari terjadi nya kecelakaan baik untuk dieindiri maupun

perusahaan sedangkan untuk pengawas mampu mesgadahgan

observasi dan inspeksi serta evaluasi untuk meselaerapa besar tingkat
resikonya yang selanjutnya untuk dilakukan konttdu pengendalian
resiko sehingga kecelakaan tidak terjadi.

Dalam menigkatkan pengetahuan karyawan melalui igisad dan

pelatihan PT Adani Global perlu melakukan tindakaersuasif dan
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tindakan preventif mendeteksi adanya gangguan mangiesehatan
pekerja, membentuk sistem proteksi dalam penanggafae kebakaran
dan monitoring/inspeksi secara langsung terhadapawan yang
melanggar serta pengendalian resiko atas faktoaylsaterhadap lokasi
yang memiliki tingkat kecelakaan yang tinggi.

3. Perlu diterapkannya sanksi yang tegas terhadapgdenha@rja yang
melanggar Norma-norma Keselamatan dan Kesehatga. Ker

4. Perlu diadakannya pemberiaaward kepada karyawan yang memiliki
kinerja kerja yang baik dan kepatuhan yang tingdiadap aturan sebagai
contoh bagi karyawan lain dan memotivasi merekakuberlomba-lomba
meningkatkan kinerja kerjanya.
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